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MOTTO 
“Aku (Allah) sesuai dengan prasangka hamba pada-Ku”. (Muttafaqun’ alaih) 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu , padahal ia amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216). 
 
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (QS: Al-
Baqarah: 153) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio pembiayaan, rasio 
pembiayaan bermasalah, dan dana pihak ketiga terhadap total aset bank syariah 
studi pada bank umum syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan bank umum syariah periode 2011-2015. Variabel dalam penelitian ini 
ada empat yaitu rasio pembiayaan, rasio pembiayaan bermasalah, dana pihak 
ketiga, dan total aset. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah total aset. Untuk 
variabel independen (X) dalam penelitian ini meliputi: rasio pembiayaan (X1), 
rasio pembiayaan bermasalah (X2), dan dana pihak ketiga (X3). Metode peneitian 
yang digunakan metode kuantitatif. Untuk analisis data menggunakan analisis 
regresi berganda. Sedangkan untuk olah data menggunakan program IBM SPSS 
Statistik 22. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) rasio pembiayaan tidak 
berpengaruh terhadap total aset bank syariah. (2) rasio pembiayaan bermasalah 
tidak berpengaruh terhadap total aset bank syariah. (3) dana pihak ketiga 
berpengaruh terhadap total aset bank syariah.  
 
Kata kunci: rasio pembiayaan, rasio pembiayaan bermasalah, dana pihak ketiga , 
total aset  
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ABSTRACT 
 This study aims to determine the financing to deposit ratio, the ratio of 
non-performing financing, and third party funds to the total assets of sharia bank 
study at sharia commercial banks. The population in this study is the financial 
statements of sharia banks in the period 2011-2015. Variables in this study there 
are four namely the financing to deposit ratio, the ratio of non-performing 
financing, third party funds, and total assets. 
 
 For the dependent variable (Y) of this study is total asset. For 
independent variables (X) in this study include: financing to deposit ratio (X1), 
non-performing financing (X2), and third party funds (X3). The method of 
research used the quantitative method. For data analysis using multiple 
regression analysis. As for the data if using the program SPSS IBM Statistics 22. 
 
 The results of this study indicate that, (1) the financing to deposit ratio 
does not affect the total assets of Islamic banking. (2) the ratio of non-performing 
financing does not affect the total assets of Islamic banking. (3) third party funds 
affect the total assets of Islamic banking.  
 
 
Keywords: financing to deposit ratio, non-performing financing, third party funds, 
total assets 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Target pertumbuhan pangsa pasar bank syariah yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia sebesar 5 persen dapat diupayakan tercapai, salah satunya dengan cara 
meningkatkan jumlah aset yang ada pada bank syariah. Peningkatan aset 
perbankan syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada antara lainRasio 
Pembiayaan, rasio Pembiayaan Bermasalah dan Dana Pihak Ketiga pada bank 
syariah (Syafrida dan Ahmad (2011)). 
Dalam dunia perbankan khususnya perbankan syariah aset merupakan 
suatu hal yang menggambarkan keadaan atau kondisi suatu bank. Perkembangan 
aset akan selalu dipantau karena merupakan suatu hal yang penting bahkan 
menjadi pokok utama dalam perbankan. Karena aset adalah modal utama yang 
digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional dalam segala produk yang 
ditawarkan kepada masyarakat. 
Dalam laporan Bank Indonesia setiap tahunnya aset perbankan syariah 
terus mengalami perkembangan, ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin 
mempercayai bank syariah untuk melakukan pembiayaan maupun menitipkan 
dananya pada bank syariah. Adapun akhir tahun 2016, aset bank syariah 
diprediksi tidak jauh dari pencapaian, September 2016 yang tercatat 
Rp331,76 triliun. Total aset bank syariah hingga bulan kesembilan tahun 2016  
tumbuh 17,58%. 
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Data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang dipublikasikan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) menunjukkan, pertumbuhan aset bank syariah per September 
2016 ditopang oleh penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) sebesar Rp263,52 
triliun, atau tumbuh 20,16%, sedangkan pembiayaan mencapai Rp235,01 
triliun, atau tumbuh 12,91% ((http://koran.bisnis.com/read-
20161122/445/605013/bank -syariah-tumbuh-15) diakses pada tanggal 22 maret 
2017). 
Tabel 1.1 
Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan Total Aset tahun 2015 
No Nama Bank  Kategori Bank Total Aset  
1 Bank Syariah Mandiri  Bank Devisa 70,37 
2 Bank Muamalat Indonesia Bank Devisa 57,17 
3 Bank BRI Syariah Bank Non Devisa 24,23 
4 Bank BNI Syariah Bank Devisa 23,01 
5 Bank Panin Syariah Bank Non Devisa 7,13 
6 PT. Bank Syariah Bukopin Bank Non Devisa 5,82 
7 Bank Syariah Mega Indonesia Bank Devisa 5,56 
8 PT. BCA Syariah  Bank Non Devisa 4,34 
9 PT. Maybank Syariah Indonesia Bank Non Devisa 1,74 
10 PT. Bank Victorya Syariah  Bank Non Devisa 1,39 
11 BPD Jawa Barat Banten Syariah Bank Non Devisa 6,43 
12 Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah  
Bank Non Devisa 
5,19 
Sumber: Dari berbagai sumber               (Dalam satuan Milyar) 
Dari tabel di atas adalah bank umum syariah berdasarkan jumlah asetnya 
yang terdiri dari empat bank devisa dan delapan bank non devisa. Total aset 
tersebut menggambarkan kepercayaan masyarakat kepada masing-masing bank.  
Terkait dengan perannya beberapa bank yang ditunjuk oleh Bank 
Indonesia menjadi bank devisa yang ada di Indonesia pastinya mempunyai total 
aset untuk memperlancar kegiatan operasionalnya dan juga untuk melayani 
nasabahnya dalam berbagai prodak yang akan tawarkan. Ada beberapa hal yang 
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mempengaruhi perkembangan total aset ada juga faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhannya setiap tahun antara lain Rasio Pembiayaan, Pembiayaan 
Bermasalah, dan DPK. Dengan adanya beberapa faktor tersebut akan 
mempengaruhi total  aset kedepannya bagi bank tersebut. 
Tabel 1.2  
Total Aset Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2015 
 
No Nama Bank 
Periode 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Bank Syariah Mandiri  48.67 54.22 63.96 66.95 70.37 
2 Bank Muamalat Indonesia 32.26 44.26 53.73 62.44 57.17 
3 Bank BRI Syariah 11.20 14.08 17.40 20.34 24.23 
4 Bank BNI Syariah 8.46 10.64 14.70 19.49 23.01 
5 Bank Panin Syariah 1.01 2.14 4.05 6.20 7.13 
6 PT. Bank Syariah Bukopin 2.73 3.61 4.34 5.16 5.82 
7 Bank Syariah Mega Indonesia 5.56 8.16 9.12 7.04 5.55 
8 PT. BCA Syariah  1.05 1,60 2,04 2,99 1.05 
9 PT. Maybank Syariah 
Indonesia 
1.69 2.06 2.29 2.44 
1.74 
 
10 PT. Bank Victorya Syariah  642 939 1.39 1,43 1,37 
11 BPD Jawa Barat Banten 
Syariah 
2,84   6,09 6,43 
12 Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
  3,60 3,78 5,19 
Sumber : Laporan Tahunan Bank Umum Syariah       (Dalam satuan Milyar) 
 
 Pada tabel di atas menunjukkan bahwa perkembangan total aset perbankan 
syariah khususnya pada beberapa bank devisa setiap tahunnya hampir terus 
mengalami peningkatan, meskipun ada beberapa bank yang mengalami penurunan 
pada periode tertentu.  
 Rasio Pembiayaan (FDR) merupakan perbandingan antara jumlah 
pembiayaan yang diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun 
dari masyarakat. Rasio Pembiayaan (FDR) merupakan indikator pemberian 
pembiayaan kepada nasabah yang dapat mengimbangi kewajiban bank untuk 
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segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang 
telah digunakan oleh bank untuk memberikan pembiayaan.Semakin tinggi Rasio 
Pembiayaan (FDR) memberikan indikasi rendahnya likuiditas bank. Karena, dana 
bank lebih banyak digunakan untuk memberikan pembiayaan daripada 
diinvestasikan dalam bentuk kas sehingga diharapkan dengan pembiayaan yang 
tinggi ( Ismawati, 2009: 12).  
 Berdasar pada penelitian yang dilakukan oleh Syafrida dan Ahmad (2011), 
dibuktikan adanya pengaruh signifikan Rasio Pembiayaan (FDR) terhadap 
pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia. Hal ini dikarenakan 
peningkatan Rasio Pembiayaan (FDR) yang akan mengurangi likuiditas pada 
bank syariah, sehingga jumlah aset lancar bank menjadi berkurang dan aset secara 
total juga akan berkurang.  
Rasio Pembiyaan (FDR) memberikan gambaran tentang optimalisasi bank 
syariah untuk mengembangkan sektor rill, karena semakin besar FDR artinya 
semakin optimal bank syariah dalam menyalurkan DPK yang ada pada bank 
syariah tersebut dalam bentuk pembiayaan untuk sektor rill. 
Tabel 1.3  
Tingkat Rasio PembiayaanBank Umum Syariah di Indonesia Periode 
2011-2015 
No Nama Bank 
Periode % 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Bank Syariah Mandiri  86.03 94.40 89.37 81.92 90.30 
2 Bank Muamalat Indonesia 76,76 94,15 99,99 84,14 90,30 
3 Bank BRI Syariah 90.55 100 .96  102,70 93,90 84,16 
4 Bank BNI Syariah 78,60 84,99 97,86 92,60 91,94 
5 Bank Panin Syariah 162.97 123.88 90,40 94,04 96,43 
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6 PT. Bank Syariah Bukopin 83,66 92,29 100,29 92,89 90,56 
7 Bank Syariah Mega 
Indonesia 
83,08 88,88 93,37 93,61 98,49  
8 PT. BCA Syariah  76,08 79,09 83,05 91,02 91,04 
9 PT. Maybank Syariah 
Indonesia 
289,20 197,70 152,87 157,77 110,54 
10 PT. Bank Victorya Syariah  46.08 73.78 84.65 95.19 95.29 
11 BPD Jawa Barat Banten 
Syariah 
   93,69 104,75 
12 Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
  93,97 149,87  
Sumber : Dari berbagai sumber yang telah diolah   
 
 Dari tabel diatas menunjukkan perkembangan FDR dari keduabelas bank 
yang ada di Idonesia selama lima periode dalam menyalurkan dananya kepada 
masyarakat baik bank devisa maupun non devisa. 
 Rasio pembiayaan terhadap pendanaan FDR perbankan syariah dinilai 
akan efektif untuk mendukung perolehan imbal hasil tinggi jika berada pada 
kisaran 95-98%. Hal itu berarti dari 100% dana yang terkumpul dari masyarakat, 
sebanyak 95%-98% diantaranya disalurkan dalam bentuk pembiayaan. 
((https://www.google.co.id/amd/m.bisnis.com/amp/read/20140314/234/210856/ra
sio-pembiayaan-fdr-bank-syariah-yang-ideal-98) diakses pada tanggal 15 agustus 
2017). 
 NPF atau rasio pembiayaan bermasalah adalah rasio yang digunakan untuk 
melihat kemampuan suatu bank syariah dalam mengelola pembiayaannya.Adapun 
ketentuan dari Bank Indonesia dalam mematok angka Rasio Pembiayaan 
Bermasalah (NPF) yaitu maksimal 5%. (Syafrida dan Ahmad 2011:28).  
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Tabel 1.4 
Tingkat Rasio Pembiayaan BermasalahBank Umum Syariah di Indonesia 
Periode 2011-2015 
 
No Nama Bank 
Periode % 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Bank Syariah Mandiri  2.42 1,42 1,13 1,04 1,46 
2 Bank Muamalat Indonesia 2,99 3,63 3,46 4,85 4,20 
3 Bank BRI Syariah 2,12 1,84 3.89  3.65 3.26 
4 Bank BNI Syariah 2,99 3,63 3,46 4,85 4,20 
5 Bank Panin Syariah 0,82 0,19 0,77 0,29  1,94 
6 PT. Bank Syariah Bukopin 1,74 4,57 3,68 3,34 2,74 
7 Bank Syariah Mega 
Indonesia 
3,03 2,67 2,98 3,89 4,26  
8 PT. BCA Syariah  0,00 0,00 0,01 0,01 0,05 
9 PT. Maybank Syariah 
Indonesia 
0,00 1,25 0,00 4,29 4,93 
10 PT. Bank Victorya Syariah  1.94 2.41 3.31  4.75 4.82  
11 BPD Jawa Barat Banten 
Syariah 
0,41   3.93 4.45 
12 Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
  0,46 0,87  
Sumber : Dari berbagai sumber yang diolah 
 Pada tabel diatas menunjukkan perkembangan rasio pembiayaan 
bermasalah  pada keduabelas bank. Dari setiap bank tingkat rasio pembiayaan 
bermasalah selama lima tahun berada dibawah 5%, hal ini menunjukkan bahwa 
kondisi setiap bank masih aman dalam menjalankan sistem operasionalnya.  
DPK merupakan sumber dana bank yang berasal dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito. Dana yang dihimpun dari 
masyarakat ini akan digunakan untuk pendanaan sektor rill melalui dana 
pembiayaan. Dana pihak ketiga yang berupa giro, tabungan dan deposito ini 
dihimpun oleh bank melalui berbagai macam produk dana yang ditawarkan pada 
masyarakat luas, yang menaruh kepercayaan terhadap bank yang bersangkutan 
untuk menyimpan uangnya kemudian ditarik kembali pada saat jatuh tempo 
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dengan imbalan bunga atau bagi hasil dari bank tersebut. Dengan demikian dana 
pihak medukung tingkat pertumbuhan aset perbankan. (Yuwono,2011:21)  
 Dalam penghimpunan dana masyarakat bank syariah memiliki teknik 
sendiri yang diantaranya dapat dimasukkan produk-produk bank konvensional 
seperti giro, tabungan atau deposito dengan formulasi yang berbeda dengan cara 
bank konvensional, karena bank syariah tidak mengenal bunga. Produk-produk 
syariah penghimpun dana tersebut adalah wadiah  danmudharabah. (Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia 2002) 
Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
kemampuannya menghimpun dana masyarakat, baik berskala kecil maupun besar, 
dengan masa pengendapan yang memadai (Muhammad, 2004:49). Hal tersebut 
menjelaskan bahwa dana pihak ketiga atau dana yang dihimpun dari masyarakat 
merupakan elemen penting yang harus diperhatikan bank dalam rangka 
meningkatkan pertumbuhan bank. . 
Tabel 1.5 
Tingkat Dana Pihak KetigaBank Umum Syariah di  Indonesia Periode 
2011-2015 
No Nama Bank 
Periode 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Bank Syariah Mandiri  42.618 47.409 56.461 59.821 62.113 
2 Bank Muamalat Indonesia 26.658 34.903 41.789 51.206 45.077 
3 Bank BRI Syariah 9.906 11.948 13.794 16.711 19.648 
4 Bank BNI Syariah 6.752 8.947 11.422 16.246 19.322 
5 Bank Panin Syariah 400.7 1.036 2.870 5.076 5.928 
6 PT. Bank Syariah Bukopin 2.291 2.850 3.272 3.994 4.756 
7 Bank Syariah Mega 
Indonesia 
4.933 7.108 7.736 5.881 4.354 
8 PT. BCA Syariah  864.1 1.261 1.703 2.337 3.251 
9 PT. Maybank Syariah 
Indonesia 
     
10 PT. Bank Victorya Syariah  465.0 646.3 1.015 1.132 1.128 
11 BPD Jawa Barat Banten 57.98     
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Syariah 
12 Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
  43.30 44.19  
Sumber :Dari berbagai sumber yang diolah    (Dalam satuan milyar) 
 
 Dari tabel diatas menujukkan tingkat perkembangan dana pihak ketiga pada 
BUS yang ada di Indonesia, dari tabel tersebut menunjukkan jumlah dana yang 
didapat dari berbagai pihak yang diberikan kepada setiap bank.   
 Dari latar belakang di atas, penulis tertarik mengkaji tema “Pengaruh 
Rasio Pembiayaan, Rasio Pembiayaan Bermasalah, dan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) terhadap Total Aset Bank Syariah (Studi Pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia Periode 2011-2015)” 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Bedasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mencoba 
mengientifikasi masalah yang akan menjadi bahan untuk diteliti dan dianalisis 
sebagai berikut: 
1. Dari laporan keuangan Rasio Pembiayaaan beberapa Bank Umum Syariah 
periode 2011-2015 ada yang melebihi 100% 
2. Ada beberapa Bank Umum Syariah yang awalnya tidak terjadi pembiayaan 
bermasalah tapi di akhir periode mengalami Rasio Pembiayaan Bermasalah 
yang hampir mencapai 5% 
3. Dari laporan keuangan dana pihak ketiga dari  beberapa Bank Umum Syariah 
periode 2011-2015 ada yang mengalami perkembangan yang fluktuatif.  
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1.3.  Batasan Masalah  
Untuk menghindari keluasan masalah maka penulis membatasi 
permasalahan. Ruang lingkup penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas 
pada: 
1. Penelitian fokus pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia yang 
berjumlah duabelas Bank Syariah. 
2. Variabel yang digunakan untuk menjelaskan tiga hal yang mempengaruhi 
Total Aset yang ada di perbankan syari‟ah yaitu Rasio Pembiayaan, Rasio 
Pembiayaan Bermasalah, dan Dana Pihak Ketiga (DPK). 
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh  rasio pembiayaan pada total aset bank syariah Bank 
Umum Syariah yang ada di Indonesia periode 2011-2015? 
2. Apakah ada pengaruh  pembiayaan bermasalah pada total aset bank syariah 
Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia periode 2011-2015? 
3. Apakah ada pengaruh dana pihak ketiga (DPK) pada total  aset bank syariah 
Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia periode 2011-2015? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh rasio pembiayaan pada total aset bank syariah 
(Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia)  
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2. Untuk mengetahui pengaruh rasio pembiayaan bermasalah pada total  aset 
bank syariah (Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia) 
3. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga (DPK) pada total aset bank 
syariah (Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia). 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan di bidang perbankan 
syariah, terutama pengaruh Rasio Pembiayaan, Rasio Pembiayaan 
Bermasalah, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Total Aset perbankan 
syariah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
b. Sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan dalam masalah 
yang sama atau terkait diamana yang akan datang dan diharapkan penelitian 
ini akan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.  
c. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian dari berbagai sumber membantu 
masyarakat memilih bank agar sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan, dan 
tidak salah dalam memgambil produk yang bisa membantu perekonomian 
mereka.  
2. Bagi Praktisi 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
praktisi perbankan syariah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi total 
aset perbankan syariah.  
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1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan  
Secara garis besar sistematika skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian akhir.Bagian pendahuluan skripsi 
memuat halaman judul, halaman pengesahan halaman motto dan persembahan, 
kata pengantar, daftar isi dan abstrak. Bagian isi dibagi menjadi lima bab, yaitu 
sebagai berikut; 
Bab I Pendahuluan  
  Dalam bab ini berisikan tentang Latar belakang masalah, 
Indetifikasi masalah, Pembatasan masalah, Rumusan masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. Bab ini 
berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan masalah dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang penelitian 
mengenai faktor-faktor  yang mempengaruhi total aset perbankan 
syariah. Selain itu juga diuraikan menenai rumusan permasalahan yang 
akan dijadikan dasar penelitian ini. 
Bab II Landasan Teori 
Dalam bab ini berisikan tentang kerangka konseptual/ berfikir, 
teori penelitian sebelumnya dan hipotesis. Bab ini berisikan landasan 
teori yang berupa penjabaran teori –teori yang mendukung perumusan 
hipotesis meliputi sejarah perkembangan - perkembangan Perbankan 
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Syari‟ah, pengertian bank syariah, Rasio Pembiayaan, Rasio Pembiayaan 
Bermasalah, dan Dana Pihak Ketiga (DPK).Di dalamnya juga terdapat 
hasil dari penelitian-penelitian yang mendukung penelitian ini. Bab ini 
juga akan menjelaskan tentang kerangka pemikiran penelitian yang akan 
diteliti serta hipotesis yang timbul dari pemikiran tersebut.  
Bab III   Metode Penelitian  
Bab ini berisikan, Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, 
Populasi dan Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan 
Data, Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel serta Teknik 
Analisis Data yang terdiri dari Penguji Uji Asumsi Klasik (Normalitas, 
Multikolinieritas, Autokorelasi), Regresi Linear Berganda, Uji t-statistik.  
Bab VI   Analisis dan Pembahasan 
Bab ini berisikan gambaran umum dan berisi pembahasan dari penelitian 
tersebut. 
Bab V  Penutup 
 Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori  
 Dalam bab dua ini berisikan tentang penjelasan dari variabel yang akan 
dijadikan sebagai penelitian serta brisikan penelitian yang relevan, 
hipotesis,kerangka berfikir dari judul ini.  
2.1.1 Perbankan Syari’ah, Perbedaan Bank Syariah dan Bank 
Konvensional, Fungsi Bank Syariah 
 
1. Perbankan Syariah 
 Bank Islam atau biasa disebut bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan 
atau perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 
pada prinsip-prinsip hukum atau syariah Islam dengan mengacu kepada Al-Quran 
dan Hadits Nabi SAW.Dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariah Islam (Muhammad, 2005: 13). 
 Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 
Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak 
membayar bunga kepada nasabah.Imbalan yang diterima oleh bank syariah 
maupun yang dibayar kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara 
nasabah dan bank.Perjanjian (akad) yang terdapat di prbankan syariah harus 
tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariat Islam 
(Ismail, 2011:32). 
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 Undang-Undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008 menyatakan 
bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarka prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS),unit usaha syariah (UUS), dan 
bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) (Ismail, 2011:33) 
2. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvesional 
 Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank 
konvensional.Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para 
nasabahnya.Dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran dan penarikan 
bunga dilarang dalam semua bentuk transakasi. Bank syariah tidak mengenal 
system bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau 
bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di bank (Ismail, 2011:31) 
Tabel 2.1  
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensinal 
 
No Bank Syariah No Bank Konvensional 
1 Investasi, hanya untuk proyek dan 
produk yang halal serta 
menguntungkan  
1 Investasi, tidak 
mempertimbangkan halal atau 
haram asalkan proyek yang 
dibiayai menguntungkan.  
2 Return yang dibayar dan/ atau 
diterima berasal dari bagi hasil 
atau pendapatan lainnya 
berdasarkan prinsip syariah.  
2 Return baik yang dibayar kepada 
nasabah penyimpan dana dan 
return yang diterima dari nasabah 
pengguna dana berupa bunga. 
3 Perjanjian dibuat dalam bentuk 
akad sesuai dengan syariah Islam.  
3 Perjanjian menggunakan 
hubungan positif. 
4 Orientasi pembiayaan, tidak hanya 
untuk keuntungan akan tetapi juga 
falah oriented, yaitu berorientasi 
pada kesejahteraan masyarakat.  
4 Orientasi pembiayaan, untuk 
mmperoleh keuntungan atas dana 
yang dipinjamkan. 
Tabel berlanjut… 
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No Bank Syariah No Bank Konvensional 
5 Hubungan antar bank dan nasabah 
dalam mitra. 
5 Hubungan antara bank dan 
nasabah adalah kreditor dan 
debitor.  
6 Dewan pengawas terdiri dari BI, 
Bapepam, Komisaris, dan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS). 
6 Dewan pengawas terdiri dari BI, 
Bapepam, dan Komisaris. 
7 Penyelesaian sengketa, 
diupayakan diselesaikan secara 
musyawarah antara bank dan 
nasabah, melalui peradilan agama.  
7 Penyelesaian sengketa melalui 
pengadilan negeri setempat.  
 Sumber: (Ismail, 2011:38) 
3. Fungsi Bank Syariah 
 Bedasarkan filosofi serta tujuan bank Islam maka dirumuskan fungsi dan 
peran bank Islam yang diantaranya tercantum dalam pembukaan standar akuntansi 
yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for 
Islamic Financial Institution). Fungsi dan peran tersebut yaitu:  
a. Manajer investasi, bank Islam dapat mengelola investasi dana nasabah. 
b. Investor, bank Islam dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun 
dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank Islam dapat 
melakukan kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana lazimnya 
institusi perbankan sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  
d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai suatu ciri yang melekat pada entitas 
keuangan Islam, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan 
mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta 
dana-dana sosial lainya. 
Dari fungsi dan peran tersebut dapat disimpul bahwa berhubungan antar 
bank Islam dengan nasabahnya baik sebagai investor maupun pelaksana dari 
Lanjutan tabel 2.1 
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investasi merupakan hubungan kemitraan, tidak seperti hubungan bank 
konvensional yang bersifat debitur-kreditur (Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah Institut Bankir Indonesia,  2003:24). 
 
2.1.2 Aset  
 Aset adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan yang 
biasanya dinyatakan dalam satuan uang.Jenis sumber-sumber ekonomi atau yang 
sering disebut aset ada beberapa macam.Ada aset yang berwujud seperti kas, 
persediaan barang dagangan, tanah, gedung, mesin. Ada pula yang tidak berwujud 
seperti misalnya tagihan kepada pelanggan yang dalam akuntansi disebut piutang 
usaha, serta berbagai bentuk pembayaran di muka (uang muka) atas jasa tertentu 
yang baru akan diterima dimasa yang akan datang seperti premi asuransi dibayar 
dimuka.  
 Untuk memudahkan pembaca laporan biasanya aset dicantumkan dalam 
neraca dengan urut-urutan yang sudah tertentu yang mulai dengan aset lancar 
(kas, piutang usaha, persendiaaan dan sebagainya) dan diikuti dengan aset-aset 
yang bersifat lebih permanen tanah, gedung, mesin dan sebagainya  (Jusup, 
2011:28).  
Total aset sebagai ukuran suatu bank dapat menentukan pengaruh bank 
syariah terhadap perekonomian Indonesia. Dalam Cleopatra, Karim menjelaskan 
bahwa ukuran bank syariah harus ditingkatkan karena dua alasan. Yang pertama 
kestabilan ekonomi di Indonesia.Bank syariah menurutnya lebih tahan terhadap 
krisis jika dibandingkan dengan bank konvensional, maka semakin banyak syariah 
diharapkan semakin membuat perekonomian Indonesia lebih baik. Kedua 
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kemampuan untuk menarik dana syariah diluar negri. Semakin besar bank syariah, 
maka kemampuan untuk menarik dana investor Islam semakin besar (Djuwita dan 
Mohammad 2016;288). 
 Aset perbankan syariah meliputi kas, penempatan dana Bank Indonesia, 
penempatan pada bank lain, pembiayaan yang diberikan, penyertaan, penyisihan 
penghapusan Aktiva Produktif, Aktiva Tetap dan Investasi, serta Rupa-rupa 
Aktiva (Banoon, 2007). Aset adalah harta yang dimiliki perusahaan yang berperan 
dalam operasi perusahaan misalnya kas, prsdiaan, aktiva tetap, aktiva yang tidak 
berwujud, dan lain-lain. Aktiva ini lazimnya di Indonesia dan Amerika 
ditempatkan di sbelah kiri.Sedangkan beberapa Negara Eropa lazimnya 
ditempatkan di sebelah kanan (Harahap, 2007: 107). 
Jenis-jenis aset yaitu (Sugiro dan Riyono, 2008 : 84) 
1. Aset Lancar  
Aset lancar meliputi kas dan sumber daya ekonomik lainnya yang dapat 
dicairkan menjadi kas, dijual atau habis dipakai dalam rentang waktu satu 
tahun. 
2. Aset Invsetasi Jangka Panjang  
Aset  investasi jangka panjang adalah penanaman di luar perusahaan dalam 
jangka panjang dengan maksud untuk menguasai perusahaan lain atau 
memperoleh pendapatan tetap atau memperoleh kenaikan nilai.  
3. Aset Tetap  
Aset tetap adalah sumber-sumber ekonomik yang berwujud yang 
perolehannya sudah dalam kondisi siap untuk dipakai atau dengan 
membangun lebih dahulu, aset tetap dapat dimanfaatkan secara permanen atau 
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dalam rentang waktu lebih dari satu tahun. Misal: mesin, gudang, kendaraan, 
dan peralatan kantor. Menurut PSAK no. 1 tentang aset tetap (revisi 2008) 
menetapkan cost modal, dinilai sebesar harga perolehan dikurangi depresiasi 
dan penurunan nilai secara kumulatif sampai dengan tanggal neraca.  
4. Aset Tak Berwujud  
Aset tak berwujud mencerminkan hak-hak instimewa atau kondisi yang 
menguntungkan perusahaan dalam mencapai pendapatan.Aset tak berwujud 
dapat diperoleh dengan membeli dari pihak luar atau dengan 
mengembangkannya sendiri. 
5. Aset lain-lain  
Aset lain – lain adalah asset yang tidak dapat dikelompokkan kedalam aset 
lancar, investasi jangka panjang, aset tetap dan tidak berwujud. Contoh: 
gedung yang masih dalam proses pembangunan dan aset pajak tangguhan.       
   
                          
               
       
Keterangan: 
PA = Pertumbuhan Aktiva 
TAt = Total Aktiva periode 
Tat-1 = Total Aktiva untuk periode t-1 
 
2.1.3 Rasio Pembiayaan 
 Tingkat pembiayaan adalah indikasi yang menunjukkan kinerja bank 
sebagai lembaga keuangan intermediasi. Kinerja ini dapat dilihat dari rasio 
pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank syariah. Rasio 
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pembiayaan digunakan untuk mengukur kemampuan bank tersebut apakah 
mampu membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada deposannya, 
serta dapat memenuhi permintaan pembiayaan yang diajukan (Djuwita dan 
Mohammad, 2016: 285). 
 Tingkat rasio pembiayaan akan mempengaruhi perubahan pada aset bank 
syariah. Penjelasannya adalah apabila terjadi peningkatan rasio pembiayaan maka 
likuiditas pada bank menjadi lebih sedikit, sehingga jumlah aset lancar bank 
menjadi berkurang dan aset secara total juga akan berkurang (Syafrida dan Abror,  
2011:31). 
Sementara itu, pembiayaan yang berhasil disalurkan perbankan syariah 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2012 Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) berhasil memberikan pembiayaan sebesar 
Rp. 147.505 Milyar, yang angkanya meningkat menjadi Rp 203.894 Milyar pada 
bulan Juni 2015 (Djuwita dan Mohammad 2016;285) 
FDR adalah rasio yang membandingkan antara total pembiayaan yang 
diberikan dengan total dana DPK yang dapat dihimpun oleh bank, dimana rasio 
FDR ini menunjukkan seberapa besar kemampuan bank untuk menyalurkan DPK 
yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Rasio ini merupakan indikator 
kerawanan dan kemampuan dari suatu bank.Maksimal FDR yang diperkenankan 
BI sebesar 110% (Riyadi, 2006:165). 
    
                           
                      
       
 FDR adalah rasio antara jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan 
dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. Dana Pihak Ketiga biasanya lebih 
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dikenal dengan dana masyarakat, merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang 
berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun 
badan usaha. Bank menawarkan produk simpanan kepada masyarakat dalam 
memnghimpun dananya (Ismail, 2010 : 43).  
 Rasio pembiayaan terhadap pendanaan FDR perbankan syariah dinilai 
akan efektif untuk mendukung perolehan imbal hasil tinggi jika berada pada 
kisaran 95-98%. Hal itu berarti dari 100% dana yang terkumpul dari masyarakat, 
sebanyak 95%-98% diantaranya disalurkan dalam bentuk pembiayaan. 
((https://www.google.co.id/amd/m.bisnis.com/amp/read/20140314/234/210856/ra
sio-pembiayaan-fdr-bank-syariah-yang-ideal-98) diakses pada tanggal 15 agustus 
2017). 
 
2.1.4 Rasio Pembiayaan Bermasalah 
 Bank sebagai lembaga kepercayaan berperan sebagai intermediasi 
keuangan.Untuk mendeteksi fungsi intermediasi yang dapat digunakan sebagai 
indikator keuangan pembiayaan bermasalah.Pembiayaan bermasalah merupakan 
perbandingan antara jumlah pembiayaan yang diberikan terhadap jumlah dana 
pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat.  
 Pembiayaan bermasalah merupakan indikator pemberian pembiayaan 
kepada nasabah yang dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi 
permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan 
oleh bank untuk memberikan pembiayaan.Semakin tinggi memberikan indikasi 
rendahnya likuiditas bank. Karena, dana bank lebih banyak digunakan untuk 
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memberikan pembiayaan daripada diinvestasikan dalam bentuk kas sehingga 
diharapkan dengan pembiayaan yang tinggi (Ismawati, 2009 : 12). 
NPF yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur permasalahan 
pembiayaan yang di hadapi oleh bank syariah.NPF mencerminkan resiko 
pembiayaan.Besarnya NPF yang diperolehka BI adalah maksimal 5%. Semakin 
besar nilai NPF menunjukkan bank tersebut tidak profesional dalam pengelolaan 
pembiayaan,sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat resiko atas pemberian 
pembiayaan pada bank tersebut cukup tinggi dengan tingginya NPF yang dihadapi 
bank (Riyadi, 2006:161). 
NPF Merupakan istilah yang digunakan pada bank syariah yang memiliki 
definisi yang sama dengan NPL (Non Perfoming Loan) pada bank konvensional. 
Peningkatan pada NPF akan mengakibatkan pertumbuhan total aset mengalami 
penurunan rasio NPF dihitung dengan rumus sebagai berikut (Muhammad, 
2005:265).  
    
                     
                
       
 
 NPF adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah (Mutamimah dan Chasanah, 
2011:04). Bank begitu memperhatikan resiko ini, karena sebagian bank 
melakukan pemberian pembiayaan untuk bisnis.Sampai saat ini menunjukkan 
bahwa resiko kredit merupakan hal yang utama yang menyebabkan kondisi bank 
memburuk, karena nilai kerugian yang ditimbulkan sangat besat sehingga 
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mengurangi modal bank.Indikator yang menunjukkan kerugian akibat resiko 
kredit adalah pembiayaan bermasalah. 
 Resiko pembiayaan muncul jika bank tidak dapat memperoleh kembali 
cicilan pokok dan atau bunga dari pinjaman yang diberikannya atau investasi yang 
sedang dilakukannya.Penyebab utama terjadinya risiko pembiayaan adalah terlalu 
mudahnya bank memberikan pinjaman atau melakukan investasi karena terlalu 
dituntut untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas. Sehingga, penilaian kredit 
kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan resiko usaha yang 
dibiayainya (Muhammad, 2005:358) 
Disisi lain pembiayaan yang pengembaliannya bermasalah (NPF) 
presentasenya mengalami naik turun dari tahun ketahun walaupun cenderung 
mengalami kenaikan . pada tahun 2012 rasio pembiayaan bermasalah (NPF) BUS 
dan UUS berada pada angka 2,72% sementara itu per Juni 2015 NPF berada pada 
angka 4,73% (Djuwita dan Mohammad, 2016:285) 
Salah satu resiko yang dihadapi oleh bank adalah risiko tidak terbayarnya 
kredit atau pembiayaan yang telah diberikan kepada debitur atau yang disebut 
dengan risiko kredit.Peningkatan NPF dalam jumlah yang banyak dapat 
menimbulkan masalah bagi kesehatan bank, oleh karena itu bank dituntut untuk 
selalu menjaga pembiayaan agar tidak mencapai posisi NPF tertinggi. Bank 
Indonesia menetapkan tingkat NPF yang wajar adalah kurang dari 5% dari total 
pembiayaan (Djuwita dan Muhammad, 2016:286). 
 Hal ini semakin diperberat dengan naiknya tingkat bunga. Ketika bank akan 
mengeksekusi kredit macetnya, bank tidak memperoleh hasil yang memadai, 
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karena jaminan yang ada tidak sebanding dengan besarnya kredit yang 
diberikannya. Tentu saja bank akan mengalami kesulitan likuiditas yang berat, 
jika ia mempunyai pembiayaan macet yang cukup besar.  
 Resiko pembiayaan muncul manakala bank tidak dapat memperoleh 
kembali tagihannya atas pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang 
dilakukannya. Penyebab utama dari resiko ini adalah penilaian pembiayaan yang 
kurang cermat,  lemahnya antisipasi terhadap berbagai resiko usaha yang 
dibiayainya.  
 Resiko ini dapat ditekan dengan cara memberikan batas wewenang 
keputusan kredit bagi setiap aparat perkreditan, berdasarkan kapabilitasnya 
(authorized limit) dan batas jumlah (pagu) pembiayaan yang dapat diberikan pada 
usaha atau perusahaan tertentu (redit line limit) serta melakukan diverifikasi 
(Muhammad, 2005:359). 
 Dalam praktiknya, prinsip kehati-hatian memiliki sekurang-kurangnya 5 
prinsip meliputi (Veithzal, 2008:617): 
1. Watak (character), yang berarti, bank harus dapat menilai calon nasabah 
debitor memiliki pembawaan, karakter, dan sifat-sifat yang baik dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya (membayar pinjaman). 
2. Kemampuan (capacity), yang berarti, bank harus dapat menilai calon debitor 
memiliki kemampuan secara ekonomis (pada masa sekarang, dan mendatang) 
dalam melakukan pembayaran pinjaman.  
3. Modal (capital), yang berarti bank harus dapat menilai calon debitur memiliki 
aset-aset ekonomis yang dapat dijadikan sarana calon debitur melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya (melakukan pembayaran pinjaman). 
24 
 
 
4. Jaminan (collateral), yang harus berarti, baik harus dapat menilai aset calon 
debitur yang dijaminkan memiliki nilai ekonomis yang proporsional dengan 
jumlah pinjaman (pembiayaan) yang diberikan bank kapada calon debitur. 
5. Kondisi ekonomis (condition of economy),  yang berarti bank harus dapat 
menilai stabilitas kondisi ekonomi dan keuangan calon debitur,pada saat 
peminjaman dan perkiraan pada masa yang akan datang. 
Tabel 2.2  
Indikator Kualitas Pembiayaan 
 
No 
Kualitas 
Pembiayaan 
Kriteria 
1 Pembiayaan Lancar  Pembayaran angsuran pokok dan / atau bagi 
hasil tepat waktu 
 Memiliki rekenin yang aktif 
 Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan 
agunan tunai (cash collateral) 
2 Perhatian Khusus  Terdapat tungakan angsuran pokok dan / atau 
bagi hasil yang belum melampui Sembilan puluh 
hari  
 Kadang-kadang terjadi cerukan  
 Mutasi rekening aktif 
 Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak 
yang diperjanjikan  
 Didukung oleh pinjaman baru 
3 Kurang lancar   Terdpat tunggakan anguran pokok dan / atau 
bagi hasil  
 Sering terjadi cerukan 
 Frekuensi mutasi rekening relative rendah 
 Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 
diperjanjikan lebih dari Sembilan puluh hari 
 Terdapat indikasi masalah keuangan yang 
dihadapai debitur 
 Dokumentasi pinjaman yang lemah 
4 Diragukan   Terdapat tunggakan angsuran pokok dan / atau 
bagi hasil  
 Terdapat cerukan yang bersifat permanen 
 Terdapat wanprestasi lebih dari 180 hari 
 Terdapat kapitalisasi bunga 
 Dokumentasi hukum yang lemah, baik untuk 
perjanjian pembiayaan maupun pengikatan 
jaminan. 
Tabel berlanjut… 
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5 Macet  a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan / atau 
bagi hasil  
b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman 
baru  
c) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, 
jaminan tidak dapat dicarikan pada nilai 
wajar.  
Sumber: Veithzal Rifa‟I, 2008 dalam Tri Joko Purwanto, 2011:19 
 Suatu kredit dinyatakan bermasalah jika bank benar-banar tidak mampu 
menghadapi resiko yang ditimbulkan oleh kredit tersebut. Resiko kredit 
didefinisikan sebagai resiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam tidak 
dapat dan tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana yang 
dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya (Iroes & 
Rahmawulan, 2008 dalam Mutamimah dan Siti Zaidah Chasanah, 2011 : 04). 
 Besarnya rasio NPF yang diperbolehkan Bank Indonesia adalah maksimal 
5%. Jika melebihi angka 5% maka akan mempengaruhi penilaian tingkat 
kesehatan bank yang brsangkutan. Factor-faktor yang menyebabkan pembiayaan 
bermasalah dapat disebabkan oleh 3 (tiga) unsur, yaitu dari pihak bank itu sendiri 
(kreditur), dari pihak debitur, serta diluar pihak kreditur dan debitur tersebut. 
(Mutamimmah dan Chasanah, 2011:05). 
 
2.1.5 DPK (Dana Pihak Ketiga) 
 Untuk menjalankan fungsi bank sebagai penghimpun dana masyarakat, 
bank syariah dapat menghimpun dana pihak ketiga. Dalam penghimpunan dana 
masyarakat bank syariah memiliki teknik sendiri yang diantaranya dapat 
dimasukkan produk-produk bank konvensional seperti giro, tabungan atau 
deposito dengan formulasi yang berbeda dengan cara bank konvensional, karena 
Lanjutan tabel 2.2 
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bank syariah tidak mengenal bunga. Produk-produk syariah penghimpun dana 
tersebut adalah wadiah  danmudharabah. 
Wadiah 
 Pengertian wadiah dalam segi bahasa dapat diartikan sebagai 
meninggalkan atau meletakkan. Yaitu meletakkan sesuatu pada orang lain untuk 
dipelihara atau dijaga. 
 Sedangkan menurut istilah wadiah adalah memberikan kekuasaan kepada 
orang lain untuk menjaga hartanya barangnya dengan secara terang-terangan atau 
dengan isyarat yang semakna dengan itu (Tim Pengembangan Perbankan Syariah 
Institut Bankir Indonesia 2002).  
Prinsip pada wadiah  
Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi milik atau 
tanggungan bank, sedangkan pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak 
menanggung kerugian. Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang 
isinya menakup izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan lain yang 
disepakati selama tiak bertentangan dengan prinsip syariah. Khususnya bagi 
pemilik rekening giro bank dapat memberikan buku cek, bilyet goiro, dan debit 
card (Muljono, 2015;59). 
Jenis-jenis wadiah 
1. Wadiah yad al-amanah 
Pada keadaan ini barang yan ditititpkan merupakan bentuk amanah belaka dan 
tidak ada kewajiban bagi wadi’ untuk menanggung kerusakan kecuali karena 
kelalaiannya. 
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2. Wadiah yad ad-domanah 
Wadiah dapat berubah menjadi yad-domanah, yaitu wadi‟ harus menanggung 
kerusakan atau kehilangan pada wadiah.((Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah Institut Bankir Indonesia 2002). 
Mudharabah  
Mudharabah adalah kerjasama antara dua atau lebih dari pihak pemilik 
modal (shohibul maal), yang mempercayakan sejumlah modal dengan konstribusi 
seratus persen modal dari pemilik modal kepada pengelola (mudharib).Perjanjian 
yang lakukan di awal antara pemberi modal dengan pengelola modal, bahwa 
setiap keuntungan yang diraih. Risiko kerigian kerugian ditanggung penuh oleh 
pihak penyedia modal, kecuali kerugian yang iakibatkan oleh kesalahan 
pengelola, kelalaian dan penyimpangan pihak nasabah seperti penyelewengan, 
kecurangan, dan penyalahgunaan (Muljono, 2015; 67) 
Faktor- faktor yang harus ada dalam akad mudharabah adalah: 
1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) 
Dalam akad mudharabah, minimal harus ada dua pelaku.Pihak pertama 
bertindak sebagai pemilik modal (shahib maal), sedangkan pihak kedua bertindak 
sebagai pelaksana usaha (mudharib atu „amil).Tanpa dua pelaku ini, maka akad 
mudharabah tiadak ada. 
2. Objek mudharabah (modal dan kerja) 
Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai objek 
mudharabah,sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai objek 
mudharabah.Modal diserahkan bisa berbentuk uang atau barang yang dirinci 
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berapa nilai uangnya. Yang diserahkan bisa berbentuk, ketrampilan, selling skill, 
management skill, dan lain-lain (Karim, 2013;205). 
3. Persetujuan kedua belah pihak (ijab qobul) 
Persetujuan kedua belah pihak , merupakan konsekuensi dari prinsip an-
taraddin minkum (sama-sama rela). Disini kedua belah pihak harus secara rela 
bersepakat untuk meningkatkan diri dalam akad mudharabah. Si pemilik dana 
setuju dengan perannya untuk mengkosntribusikan dana, sementara si pelaksana 
usaha pun setuju dengan perannya untuk mengkosntribusikan kerja.  
4. Nisbah Kentungan 
Nisbah ini mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua belah 
pihak yang melakukan akad mudharabah.Mudharib mendapatkan imbalan atas 
kerjanya, sedangkan shahibul maal mendapatkan imbalan atas pernyataan 
modalnya. Nisbah keuntungan inilah yang akan mencegah terjadinya perselisihan 
antara kedua belah pihak mengenai cara pembagian keuntungan (Karim, 
2013;206). 
Konsep perhitungan margin laba dan bagi hasil  
Dana yang telah dikumpulkan oleh bank syariah dari titpan dana pihak 
ketiga atau titipan lainnya, perlu dikelola dengan penuh amanah  danistiqomah. 
Dengan harapan dana tersebut mendatangkan keuntungan yang besar, baik untuk 
nasabah maupun bank syariah. Prinsip utama yang harus dikembangkan bank 
syariah dalam kaitan dengan manajemen dana adalah: Bank Islam harus mampu 
memberikan bagi hasil kepada penyimpanan dana minimal sama dengan atau 
lebih besar dari suku bunga yang berlaku di bank konvensional, dan mampu 
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menarik bagi hasil dari debitur lebih rendah dari pada bunga yang ada di bank 
konvensional.  
Oleh karena itu, upaya manajemen dana Bank Islam perlu dilakukan 
secara baik. Baiknya manajemen dana yang dilakukan Bank Islam akan 
menunjukkan kredibilitas didepan masyarakat untuk menyimpan dananya. 
Sehingga, arah untuk mencapai: likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas Bank 
Islam dapat tercapai (Muhammad, 2002; 107) 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.3  
Hasil Penelitian Yang Relevan  
 
Nama dan 
penelitian 
Hasil 
Variabel 
Independen 
(variabel X) 
Variabel 
Dependen 
(variabel Y) 
Faktor – faktor 
internal dan 
eksternal yang 
mmpngaruhi 
pertumbuhan asset 
perbankan syariah 
di Indonsia.  
Syafrida dan 
Ahmad (2011:7) 
adanya pengaruh 
signifikan rasio 
FDR terhadap 
pertumbuhan aset 
perbankan syariah 
di Indonesia. Hal 
ini 
dikarenakan 
peningkatan FDR 
yang akan 
mengurangi 
likuiditas pada 
bank syariah, 
sehingga jumlah 
aset lancar bank 
menjadi 
berkurang dan aset 
secara total juga 
akan 
berkurang. 
Faktor – faktor 
internal (rasio 
pembiayaan 
bermasalah 
(NPF), rasio 
pembiayaan 
(FDR), biaya 
promosi, dan 
jumlah dana pihak 
ketiga (DPK) 
yang ada di bank 
syariah). Faktor – 
faktor Eksternal 
(office channeling 
dan jumlah uang 
beredar (M2)).  
Aset perbankan 
syariah di 
Indonesia.  
Ana Damayanti, 
2012 berjudul 
Analisis 
Tidak terdapat 
perbedaan yang 
signifikan antara 
ROA, ROE,NPM, 
dan REO  
Income Statement 
Approach Dan 
Value Added 
Tabel berlanjut… 
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Perbandingan 
Kinerja Keuangan 
Bank Syariah 
Dengan Metode 
Income Statement 
Approach Dan 
Value Added 
Approach Dan  
Pengaruhnya 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Bank (Studi  
Kasus pada Bank 
Muamalat 
Indonesia Cabang 
Tasikmalaya), 
Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi 
, Universitas 
Siliwangi  
kinerja keuangan 
bank syariah 
dengan 
menggunakan 
pendekatan laba 
rugi dan nilai 
tambah, karena 
keempat rasio 
yang digunakan 
hanya ROE dan 
REO yang 
memiliki 
perbedaan yang 
signifikan, 
sedangkan ROA 
dan NPM tidak 
memiliki tingkat 
perbedaan yang 
signifikan, Rasio 
ROA, ROE, NPM 
dan REO tidak 
mempengaruhi 
aset secara 
signifikan, Tidak 
trdapat perbedaan 
yang signifikan 
antara 
pertumbuhan aset 
dengan 
menggunakan 
pendekatan laba 
rugi dan nilai 
tambah. 
Approach Dan  
Pengaruhnya 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Bank 
Neini Fajriyah, 
2013 yang 
berjudul Analisis 
Pengaruh SBIS, 
FDR, NPF dan 
DEPMUD 
(Deposito 
Mudharabah 
)Terhadap 
Pertumbuhan Aset 
Perbankan Syariah 
Di Indonesia 
Periode 2010-
SBIS berpengaruh 
secara signifikan 
dan berpengaruh 
negative terhadap 
pertumbuhan aset 
perbankan syariah,  
FDR tidak 
berpengaruh scara 
signifikan dan 
berpengaruh 
positif terhadap 
pertumbuhan aset 
perbankan syariah, 
SBIS, FDR, NPF 
dan DEPMUD 
(Deposito 
Mudharabah) 
Pertumbuhan Aset 
Perbankan Syariah 
Di Indonesia 
Lanjutan tabel 2.3 
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2012 (Studi Kasus 
pada BUS dan 
UUS) 
npf  berpengaruh 
secara signifikan 
dan berpengaruh 
negatif terhadap 
pertumbuhan aset 
perbankan syariah, 
DepMud 
(Deposito 
Mudharabah) 
berpengaruh 
terhadap 
pertumbuhan aset 
perbankan syariah 
Diana Djuwita, 
Assa Fito 
Mohammad 
dengan judul 
Penaruh Total 
DPK, FDR, 
NPF,dan ROA 
terhadap Total 
Aset Bank Syariah 
di Indonesia. 2016 
DPK, FDR, ROA 
dan NPF 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap total aset 
bank syariah. 
Secara parsial, 
hanya DPK, FDR, 
dan NPF yang 
berpengaruh 
signifikan, 
sedankan ROA 
tidak berpengaruh 
signifikan  
Total DPK, FDR, 
NPF, dan ROA  
Total Aset Bank 
Syariah di 
Indonesia.  
Suryani, Analisis 
Pengaruh 
Financing To 
Deposit Ratio 
(FDR) Terhadap 
Profitabilitas 
Perbankan Syariah 
di Indonesia 2011 
Financing To 
Deposit Ratio 
(FDR) secara 
signifikan tidak 
berpengaruh 
terhadap Return 
On Asset (ROA) 
Financing To 
Deposit Ratio 
(FDR 
Return On Asset 
(ROA) 
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2.3. Kerangka Berfikir  
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
1. Variabel dependen (Variabel Y) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen (Variabel X). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
dependen (Variabel Y)  adalah Aset. 
2. Variabel Independen (Variabel X) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen (Variabel Y). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen (Variabel X) adalah FDR, NPF, Dan DPK. 
Kerangka pemikiran diatas menjelaskan bahwa pengaruh variabel Rasio 
Pembiayaan (X1), Rasio Pembiayaan Bermasalah (X2), dan Dana Pihak Ketiga 
(X3) berpengaruh terhadap pertumbuhan aset bank syariah. 
 
2.4.Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah  penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga perlu diuji 
secara empiris (Hasan, 2004:31). 
Rasio Pembiayaan 
(X1)  
Rasio 
PembiayaanBermasal
ah (X2) 
Dana Pihak 
Ketiga(DPK) (X3) 
TOTAL ASET 
H 1 
H2 
H 3 
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1. Hubungan rasio pembiayaan terhadap total aset bank syariah. 
Pengaruh rasio pembiayaan terhadap total aset bank syariah dibuktikan 
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Djuwita dan Mohammad (2016). 
H1: Rasio Pembiayaan  berpengaruh terhadap total aset bank syariah. 
2. Hubungan rasio pembiayaan bermasalah terhadap total aset bank syariah. 
Pengaruh rasio pembiayaan bermasaah terhadap total aset bank syariah 
dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Djuwita dan Mohammad 
(2016). 
H2: Rasio Pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap total aset bank syariah.  
3. Hubungan dana pihak ketiga terhadap total aset bank syariah. 
Pengaruh dana pihak ketiga terhadap total aset bank syariah dibuktikan oleh 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Djuwita dan Mohammad (2016). 
H3: Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap total aset bank syariah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penyusunan proposal penelitian ini adalah 
dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Oktober 2017. Pada penelitian ini 
yang dijadikan objek penelitian adalah Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia yang berjumlah duabelas bank di mana Bank Umum Syariah 
tersebuttelah menerbitkan laporan keuangan secara berkala. Wilayah penelitian ini 
hanya melakukan pada peride tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 pada Bank 
Umum Syariah. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Peneitian ini merupakan jenis peneitian kuantitatif penelitian kuantitatif 
merupakan riset yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka atau bilangan (Suliyanto, 2009:12). 
 
3.3.Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel. 
1. Populasi 
Menurut Sugiyo (2007:90) Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri 
atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi pada penelitian ini adalah data laporan keuangan dari Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2011-2015. 
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2. Sampel 
Hasan (2003:84) mengatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari populasi 
yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, 
jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi”.Sampel pada penelitian 
ini adalah laporan keuangan seluruh bank syariah yang ada di Indonesia periode 
2011-2015. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. 
Menurut Sugiyo (2007:96), sampling jenuh dalah pengambilan sampel bisa semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel.  
 
3.4. Data dan Sumber Data  
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Umumnya berupa bukti catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 
dipublikasikan dan tidak dipublikasikan (Nur dkk, 2002:147). 
  Data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif, Menurut Hasan 
(2004:30) :analisi kuantitatif adalah alat analisis yang menggunakan model-
model, seperti matematika (misalnya fungsi multivariat), model statitik, dan 
ekonometrik. Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
dijelaskan dan diintrepesikan dalam satu uraian”. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara metode kepustakaan dan 
dokumentasi. Dimana dalam metode kepustakaan ini data yang diambil penulis 
berasal dari jurnal-jurnal dan tesis yang berkaitan dengan judul skripsi yang akan 
diteliti oleh penulis, buku-buku literatur, dan penelitian yang sejenis. 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil data yang sudah 
disediakan (data sekunder) oleh pihak-pihak terkait.  
Sedangkan teknik dokumentasi, pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan cara mengambil dan melihat data laporan keuangan yang diperoleh 
dari data statistik laporan keuangan pada perbankan syariah yang telah disediakan 
oleh BUS yang ada di Indonesia periode 2011-2015 yang dipublikasikan.  
Studi pustaka atau mengkaji pustaka berarti mendalami, mencermati, 
menelaah, dan mengidentifikasi bahan kepustakaan. Studi pustaka penting dalam 
penlitian karena akan menjamin bahwa penelusuran jawaban trhadap masalah 
peneliti yang dilakukan akan melalui alur logika yang koheren (Sanuri, 2011: 31). 
Pengumpulan data dalam pnelitian ini dilakukan dengan membaca buku-
buku yang relevan, jurnal-jurnal, dan pnlitian terdahulu yang brkaitan dengan 
rasio pembiayaan, rasio pembiayaan bermasalah, dana pihak ketiga dan aset.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel apa pun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada 
nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama 
atau waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda (Sekaran, 2006:115).  
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3.7. Definisi Operasional Variabel. 
1. Variabel bebas (Independen) 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen baik positif maupun negatif.Jika ada variabel indpnden, maka variabel 
dependen juga ada karena variance variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 
indepenen. (Suhartanto, 2014:57) 
a. Rasio pembiayaan yaitu dana pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada 
nasabah dari dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. 
    
                           
                     
       
b. Rasio Pembiayaan Bermasalah adalah rasio pembiayaan yang bermasalah 
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank. 
    
                     
                
       
c. DPK atau dana pihak ketiga adalah dana pihak lain atau dari nasabah yang 
diterima oleh bank untuk disalurkan kembali kepada nasabah yang 
membutuhkan dana.  
2. Variabel terikat (Dependen) 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi fokus utama 
penelitian. Dengan kata lain, variabel depenen merupakan pusat perhatian peneliti. 
Pada umumnya, tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan dan memprediksi 
variasi variabel dependen.Melalui analisis variabel tersebut, periset dapat 
menemukan jawaban atau pemecahan terhadap suatu masalah. (Suhartanto, 
2014:56) 
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a. Aset adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
dalam bentuk uang ataupun barang.  
   
                          
              
       
 
3.8. Teknis Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data yang relevan dengan variabel-
variabel penelitian yang hendak diteliti, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data-data yang telah ada.Untuk analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis diskriptif, uji instrument, uni Asumsi Klasik, 
Analisis Rgresi Berganda. 
 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu pengetahuan statistic yang 
mempelajari tata cara penyususnan dan penyajian data yang dikumulkan dalam 
suatu rist (Suliyanto, 2009 : 174). Analisis dskriptif bertujuan untuk mengubah 
kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalam bentuk informasi 
(Istijanto, 2009 : 96) 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini menggunakan beberapa pengujian klasik, yakni: 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yaitu 
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.Model regresi 
yang bail jika residual model regresi terdistribusi normal. Uji normalitas 
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menggunakan uji Kolmogorov-smirnov  pada SPSS (Ghozali, 2011:160). Caranya 
adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujinya yaitu: 
Ho = data terdistribusi secara normal  
Ha = data tidak terdistribusi secara normal 
Variabel terdistribusi normal jika sig > 0,05 
2. Uji multikoloniritas 
Uji Multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Jika variabel 
Independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. (Ghozali).  
3. Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas dilakukan dngan mnggunakan uji Gljser, yang 
dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh dari model 
regresi sebagaivariabl dependen terhadap semua variabel independen dalam 
model regresi.Apabila nilai koefisien rgrsi dari masing-masing variabel bebas 
dalam model regresi ini tidak signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan 
tidak trjadi heterokedastisitas. (Sumodiningrat, 2001:271) 
4. Uji Autokorelasi 
 Run test sebagai bagian dari statistic non-parametrik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah 
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acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi 
secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali 2011:120).   
1. Jika nilai Sig (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat gejala 
autokorelasi. 
2. Sebaliknya, jika nilai Sig (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 makatidak terdapat 
gejala autokorelasi.  
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel mempengaruhi 
variabe3l dependen (Djarwanto dan Pangestu, 1996 : 268). Ho : b1 = b2 = …….  
= bk = 0. Artinya, apakah semua variabl Independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dpnden.HA : b1 ≠ b2 ≠ ………. ≠ bk ≠ 0. 
Artinya, semua variabl indpenden secara silmitan mrupakan penjelas yang 
signifikan trhadapa variabel dependen (Ghozali, 2011 : 16) 
2. Uji Koefisien Determinan (  ) 
Uji Koefisien determinan  (  ) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasivariabel dpnden. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai    yang kecil berarti kemampua 
variabel Independen dalam menjlaskan variasi variabel depnden amat 
terbatas.Nilai yang mendekati satu variabel indpenden memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Banyak peneliti manganjurkan mengunakan untuk menggunakan nilai 
adjusted    pada saat mngevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti 
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  nilai adjusted    dapat naik atau turun apabila satu variabl independen 
ditambah ke dalam model.  
Kenyataannya nilai adjusted    modeldapat brnilai negative,walaupun 
nilai yang dikehendaki harus positif, menurut Gujarati (2003) jika dalam uji 
empiris di dapat nilai adjusted    negatif, maka nilai adjusted    dengan benilai 
nol. Secara mtematis jika nilai   =1, maka adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika 
nilai   = 0 maka adjusted    = (1-k/(n-k) jika k>1, maka nilaiadjusted    akan 
bernilai negative (Ghazali, 2011:97).  
 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Regresi brganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 
variabl independen terhadap variabel dependen dan biasanya dinyatakan dalam 
bentuk persamaan sebagai berikut: 
                        
Dalam penelitian ini uji regresi berganda dilakukan untuk 
mengukurpngaruh variabel rasio pembiayaan, rasio pembiayaan bersalah dan dana 
pihak ketiga terhadap pertumbuhan asset bank syariah. 
 
3.8.5. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel pnjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
(bi) sama dengan nol. (Ghozali, 2013:98) 
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Daerah penolakan ditetapkan sebagai berikut (Ghozali, 2009:85) 
  Apabila t hitung > t tabel maka ho ditolak 
  Apabila t hitung < t tabel maka ho diterima. 
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bertujun untuk mengetahui pengaruh rasio pembiayaan 
(FDR), rasio pembiayaan bermasalah (FDR), dan dana pihak ketiga (DPK) 
terhadap total aset pada bank syariah periode 2011-2015.  Penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2011-2015. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah semua Bank Umum Syariah  periode 2011-2015. Berdasarkan metode 
purposive sampling,maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 8 Bank Umum Syariah.Periode yang digunakan adalah 5 tahun (2011-
2015), sehingga terdapat 40 sampel. 
Tabel 4.1 
Delapan Bank Umum Syariah 
 
No Nama Bank 
1 Bank Syariah Mandiri  
2 Bank Muamalat Indonesia 
3 Bank BRI Syariah 
4 Bank BNI Syariah 
5 PT. Bank Syariah Bukopin 
6 Bank Syariah Mega Indonesia 
7 PT. BCA Syariah  
8 PT. Bank Victorya Syariah 
 
4.2.Pengujian dan Hasil Penelitian 
4.2.1 Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yaitu variabel 
pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang bail 
44 
 
 
jika residual model regresi terdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-smirnow  pada SPSS.  
Tabel 4.2 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.22008033 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .120 
Positive .078 
Negative -.120 
Test Statistic .120 
Asymp. Sig. (2-tailed) .151
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan uji normalitas diatas dari menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal karena pada uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa hasilnya 0,151  
melebihi konstanta 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data normal.  
2. Uji Multikoloniaritas  
Uji Multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Jika variabel 
Independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. (Ghozali).  
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Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .578 2.491  .232 .818   
Fdr .009 .028 .057 .336 .739 .539 1.856 
Npf .254 .142 .233 1.786 .082 .928 1.078 
Dpk .009 .002 .675 4.058 .000 .570 1.755 
a. Dependent Variable: Ln_aset 
 
Berdasarkan tabel diatas dari hasil perhitungan nilai tolerance menunjukan 
bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 
0,10, yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Selain itu hasil 
perhitungan nilai VIF juga menunjukan tidak ada satupun variabel independen 
yang memiliki nilai VIF lebih dari 10.Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini. 
3. Uji Heterokedastisitas 
  Uji heterokedastisitas dilakukan dngan mnggunakan uji Gljser, yang 
dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh dari model 
regresi sebagaivariabl dependen terhadap semua variabel independen dalam 
model regresi.Apabila nilai koefisien rgrsi dari masing-masing variabel bebas 
dalam model regresi ini tidak signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan 
tidak trjadi heterokedastisitas. (Sumodiningrat, 2001:271) 
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Tabel  4.4 
Uji Heteroskedastisitas  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.227 .424  -.537 .595 
fdr .002 .005 .108 .477 .637 
npf .006 .025 .039 .226 .823 
dpk .000 .000 .165 .742 .463 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa ketiga variabel 
independen mempunyai nilai lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulakan 
bahwa pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
 Run test sebagai bagian dari statistic non-parametrik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah 
acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi 
secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali 2011:120).   
a. Jika nilai Sig (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat gejala 
autokorelasi. 
b. Sebaliknya, jika nilai Sig (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 makatidak terdapat 
gejala autokorelasi.  
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Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .01183 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test Value 19 
Total Cases 38 
Number of Runs 19 
Z -.164 
Asymp. Sig. (2-tailed) .869 
a. Median 
 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam uji Run test 
adalah dengan cara melihat nilai Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 atau kurang adari 
0,05. 
Dari uji run test pada tabel diatas hasil uji autokorelasi sebesar 0,869 
dengan jumalah sampel N=40 pada k=3. Berdasarkan analisis regresi diketahui 
nilai Sig (2-tailed) melebihi 0,05. Kesimpulanya, tidak terjadi autokorelasi dalam 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
4.2.2 Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabl 
independen terhadap variabel dependen dan biasanya dinyatakan dalam bentuk 
persamaan sebagai berikut: 
                        
   = Total Aset 
   = Konstanta 
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   = Koefisien regresi variabel bebas 1 
   = Koefisien regresi variabel bebas 2 
   = Koefisien regresi variabel bebas 3 
   = Rasio Pembiayaan (FDR) 
   = Rasio Pembiayaan Bermasalah (NPF) 
   = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
   = Standar Error 
 Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menggunakan SPSS 22 
diperoleh hasil analisis: 
Persamaan  
 Tujuan dalam analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 
rasio pembiayaan, rasio pembiayaan bermasalah, dan dana pihak ketiga terhadap 
total aset bank syariah. Berikut adalah hasil analisis regresi berganda: 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .578 2.491  .232 .818 
Fdr .009 .028 .057 .336 .739 
Npf .254 .142 .233 1.786 .082 
Dpk .009 .002 .675 4.058 .000 
a. Dependent Variable: Ln_aset 
 
Dari tabel tersebut didapat bentuk persamaan regresi berganda yaitu: 
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Interpretasi: 
a. Nilai konstanta bernilai positif 0,578 hal ini membuktikan bahwa apabila 
variabel rasio pembiayaan, rasio pembiayaan bermasalah, dan dana pihak 
ketiga konstan (0) maka total aset sebesar 0,578. 
b. Nilai koefisien variabel rasio pembiayaan bernilai positif sebesar 0,009. Hal ini 
menunjukkan jika rasio pembiayaan ditingkatkan 1 satuan akan meningkatkan 
total aset sebesar 0,009 dengan asumsi variabel lain tetap. 
c. Nilai koefisien variabel rasio pembiayaan bermasalah bernilai positif sebesar 
0,254. Hal ini menunjukkan jika rasio pembiayaan bermasalah ditingkatkan 1 
satuan akan meningkatkan total aset sebesar 0,254dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
d. Nilai koefisien variabel dana pihak ketiga bernilai positif sebesar 0,009. Hal ini 
menunjukkan jika dana pihak ketiga ditingkatkan 1 satuan akan meningkatkan 
total aset sebesar 0,009. dengan asumsi variabel lain tetap. 
e. Nilai koefisien dari standart error adalah 1.269990. Hal ini menunjukkan 
bahwa angka tersebut semakin mendekati 0 dengan demikian jika standart error 
semakin mendekati 0 maka dapat dikatakan model regresi yang digunakan 
semakin tepat.  
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji    (R Square) 
Uji Koefisien Determinan   berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi 
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adalah antara nol dan satu.Nilai    yang kecil berarti kemampuan variabel 
Independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Tabel  4.6 
Uji    
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .657a .432 .385 1.26990 
a. Predictors: (Constant), dpk, npf, fdr 
b. Dependent Variable: Ln_aset 
 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan bahwa koefisien determinasi 
menunjukan nilaiAdjusted R
2
 sebesar 38,5%. Hal ini menunjukan bahwa ukuran 
rasio pembiayaan (FDR), rasio pembiayaan bermasalah(NPF), dan dana pihak 
ketiga (DPK) mampu mempengaruhi total  aset pada bank syariah sebesar 38,5% 
sisanya 61,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mempengaruhi apakah seluruh variabel 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto dan Pangestu, 1996:268). 
Tabel 4.7 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 44.201 3 14.734 9.136 .000b 
Residual 58.055 36 1.613   
Total 102.256 39    
a. Dependent Variable: Ln_aset 
b. Predictors: (Constant), dpk, npf, fdr 
 
Dari uji ANOVA (Analisis of Varians) atau uji F menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung = 9,136 >  3,23Ftabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 
hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rasio pembiayaan (FDR), rasio pembiayaa bermasalah (NPF), 
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dan dana pihak ketiga (DPK) secara simultan (bersama-sama) mempunyai 
pengaruh terhadap total aset bank syariah. 
a. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel pnjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
(bi) sama dengan nol. (Ghozali, 2013:98).  
Tabel 4.8 
Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .578 2.491  .232 .818 
Fdr .009 .028 .057 .336 .739 
Npf .254 .142 .233 1.786 .082 
Dpk .009 .002 .675 4.058 .000 
a. Dependent Variable: Ln_aset 
 
a. Dari tabel diatas uji t dapat diketahui bahwa rasio pembiayaan (FDR) 
mempunyai nilai thitung  = 0,336 < ttabel = 2,028 dengan tingkat signifikan 
0,739 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa rasio pembiayaan (FDR) tidak berpengaruh 
terhadap total aset.  
b. Dari tabel diatas uji t dapat diketahui bahwa rasio pembiayaan bermasalah 
(NPF) mempunyai nilai thitung  = 1,786 < ttabel = 2,028 dengan tingkat 
signifikan 0,082 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa rasio pembiayaan (FDR)  
tidak berpengaruh terhadap total aset.  
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c. Dari tabel diatas uji t dapat diketahui bahwa rasio dana pihak ketiga (DPK) 
mempunyai nilai thitung  = 4,058 >  ttabel = 2,028 dengan tingkat signifikan 
0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa rasio pembiayaan (FDR)  berpengaruh 
terhadap total aset. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasi pembiayaan, rasio 
pembiayaan bermasalah, dan dana pihak ketiga, terhadap total aset bank syariah. 
Pembahasan masing – masing variabel disajikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh rasio pembiayaan terhadap total aset bank syariah 
Dari tabel diatas uji t dapat diketahui bahwa rasio pembiayaan (FDR) 
mempunyai nilai thitung  = 0,336 < ttabel = 2,028 dengan tingkat signifikan 0,739 > 
0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa rasio pembiayaan (FDR) tidak berpengaruh terhadap 
total aset. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan “rasio 
pembiayaan (FDR) berpengaruh terhadap total aset bank syariah” tidak terbukti. 
 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2011) yang 
menyatakan bahwa rasio pembiayaan (FDR) tidak berpengaruh terhadapReturn on 
Asset (ROA). Dimana semakin baik suatu bank syariah menyalurkan dana pihak 
ketiganya maka akan berpengaruh baik pula terhadap total aset, tapi jika 
penyaluran dana melebihi 100% akan berpengaruh buruk terhadap total aset bank 
syariah. 
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 Rasio pembiayaan yang ada dibank adalah rasio yang menggambarkan 
bagaimana bank menyalurkan dana pihak ketiga kepada nasabah. Pada 5 periode 
laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian yaitu tahun 2011-2015 
menggambarkan rasio pembiayaan banksyariah yang fluktuatif bahkan ada yang 
melebihi 100%.  
Rasio pembiayaan yang efektif berada pada kisaran 95-98%, jika melebihi 
100% maka rasio pembiayaan belum efektif dalam penyalurannya dengan 
demikian akan mempengaruhi total aset pada bank syariah, sehingga dapat 
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah tersebut 
dalam menyalurkan dana yang dititipkan melalui dana pihak ketiga kepada 
nasabah yang membutuhkan pembiayaan. Karena tingkat kualitas atau besarnya 
suatu bank syariah dapat dilihat dari beberapa segi salah satunya yaitu dari total 
aset bank syariah.  
 
2. Pengaruh rasio pembiayaan bermasalah (NPF) terhadap total aset bank 
syariah.  
 
Dari tabel diatas uji t dapat diketahui bahwa rasio pembiayaan bermasalah 
(NPF) mempunyai nilai thitung  = 1,786 < ttabel = 2,028 dengan tingkat signifikan 
0,082 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa rasio pembiayaan bermasalah (NPF)  tidak 
berpengaruh terhadap total aset. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan “rasio pembiayaan bermasalah (NPF) berpengaruh terhadap total aset 
bank syariah” tidak terbukti. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafrida dan Abror 
yang menyatakan bahwa rasio pembiayaan bermasalah tidak mempengaruhi 
pertumbuhan aset perbankan syariah secara signifikan.Ini berarti rasio 
pembiayaan bermasalah tidak selalu mengakibatkan perubahan pada pertumbuhan 
aset perbankan syariah di Indonesia. Jika rasio pembiayaan mendekati atau 
mencapai 5% bisa distabilkan agar tidak mencapai 5% salah satu caranya adalah 
dengan adanya pinjaman dari bank lain. 
 Rasio pembiayaan bermasalah yang tinggi atau yang melebihi dari 5% 
dapat berpengaruh terhadap kesehatan bank syariah terutama pada total aset bank 
syariah. Jika rasio pembiayaan bermasalah tinggi bisa menggambarkan kadaan 
ekonomi yang ada di masyarakat yang mungkin tidak stabil sehingga dapat 
mempengaruhi tingkat rasio pembiayaan bermasalah pada bank syariah karena 
tidak lancar dalam pengembalian pembiayaan dan dengan adanya hal ini akan 
menurunkan total bank syariah.  
 
3. Pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap total aset bank syariah 
Dari tabel diatas uji t dapat diketahui bahwa rasio dana pihak ketiga (DPK) 
mempunyai nilai thitung  = 4,058 >  ttabel = 2,028 dengan tingkat signifikan 0,000 < 
0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa dana pihak ketiga (DPK)  berpengaruh terhadap total 
aset. 
Penelitian sejalan  dengan penelitian yang dilakukan oleh Djuwita dan 
Mohammad (2016) yang mengatakan bahwa smakin tinggi nilai dana pihak ketiga 
makaakan semakin tnggi pula total aset bank syariah. Dan dengan ini menjadi 
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bukti bahwa sosialisasi dan promosi yang dilakukan oleh lembaga keuangan 
syariah baik bank atau maupun non bank dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam untuk menitipkan dananya 
kepada bank syariah. Dengan demikian akan meningkatkan dana pihak ketiga 
yang dihimpun oleh bank syariah.  
Jika dana pihak ketiga semakin baik pertumbuhannya maka total aset 
pertumbuhannya aset juga akan semakin tinggi dengan dapat menggambarkan 
tingkat kesehatan suatu bank syariah dan masyarakat akan semakin percaya untuk 
menitipkan dananya kepada bank syariah.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Tidak ada pengaruh antara rasio pembiayaan (FDR)  terhadaptotal aset. 
Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel ukuran rasio 
pembiayaan (FDR) (X1) hal ini di buktikan dengan thitung (0,336) < ttabel 
(2,028) dan nilai probabilitas sebesar (0,739) > α (0,05). .  
Dari hasil pengujian regresi linier berganda ditemukan bahwa secara 
individu, jumlah rasio pembiayaan (FDR) tidak berpengaruh terhadap total 
aset pada bank syariah.Rasio pembiayaan (FDR) dalam Bank Umum 
Syariah tidak dapat mempengaruhi besar kecilnya total aset. 
2. Tidak ada pengaruh antara rasio pembiayaan bermasalah (NPF) terhadap 
total aset. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel 
rasio pembiayaan bermasalah (NPF) (X2) hal ini di buktikan dengan thitung 
(1,786) > ttabel (2,028) dan nilai probabilitas sebesar (0,082) < α (0,05).  
Dari hasil pengujian regresi linier berganda ditemukan bahwa secara 
individu, jumlah rasio pembiayaan bermasalah (NPF) tidak berpengaruh 
terhadap total aset pada bank syariah.Rasio pembiayaan bermasalah (NPF) 
dalam Bank Umum Syariah tidak dapat mempengaruhi besar kecilnya total 
aset. 
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dana pihak ketiga (DPK) terhadap 
total aset. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel 
dana pihak ketiga (DPK) (X3) hal ini di buktikan dengan thitung (4,058) > ttabel 
(2,028) dan nilai probabilitas sebesar (0,000) < α (0,05).  
Dari hasil pengujian regresi linier berganda ditemukan bahwa secara 
individu, jumlah dana pihak ketiga (DPK)  berpengaruh terhadap total aset 
pada bank syariah. Dana pihak ketiga (DPK) dalam Bank Umum Syariah 
dapat mempengaruhi besar kecilnya total aset. 
 
5.2.Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 
1. Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel yaitu rasio pembiayaan (FDR),rasio 
pembiayaan bermasalah (NPF), dana pihak ketiga (DPK),  padahal masih 
banyak variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi total aset bank 
syariah. 
2. Sampel penelitian ini terbatas hanya menggunakan sembilan Bank Umum 
Syariah di Indonesia dan hanya menggunakan lima tahun periode yaitu tahun 
2011-2015. 
 
5.3.Saran–saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil analisis serta keterbatasan penelitian ini, 
dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukan atau menambah variabel-
variabel baru yang diidentifikasi yang dapat mempengaruhi total aset bank 
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syariah. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencoba metode lain dalam 
melakukan pengukuran total aset bank syariah.  
2. Sebaiknya tingkat rasio pembiayaan (FDR) tidak melebihi 100% agar dinilai 
tetap efektif dana yang disalurkan kepada masyarakat. 
 
 
 
  
59 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Sumber dari buku dan jurnal:  
Ascarya. (2013). Akad an Produk Bank Syariah. Jakarta: Rajawali. 
Ana Damayanti, 2012, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Dengan Metode Income Statement Approach Dan Value Added Approach 
Dan  Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Bank (Studi  Kasus pada Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Tasikmalaya), Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi , Universitas Siliwangi 
Banoon, M. (2008). Prediksi Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia . 
Surabaya: Universitas Kristen Petra. 
Darmawi, H. (2011). Manajemen Perbankan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Erllyn, H. N. (2008). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Asset 
Perbankan Syariah. Jakarta: Tesis. Program Pascasarjana, Kajian Timur 
Tengah dan Islam :Kekhususan Ekonomi dan Keuangan Syariah, 
Universitas Indonesia (UI) Jakarta. 
Ghozali, I. (2011 ). Ekonometrika: Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17. 
Semarang : Badan Penerbit Undip. 
Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 19. 
Semarang : Badan Penerbit Undip. 
Harahap, S. (2007). Analisis Kritis Laporan Keuangan . Jakarta: Grafindo 
Persada. 
Hidayah, E. H. (2008). Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Perbankan 
Syariah . 
Hasan, I . 2004. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: Bumi Aksara 
Indriantoro, N. d. (2002). Metodologi Penelitian Bisnis, Edisi Pertama.    
Yogyakarta: BPFE. 
Ismail. (2010). Manajemn Perbankan dari Teori ke Aplikasi . Jakarta: Kencana. 
Ismail. (2011). Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana. 
Ismawati, D. (2009). Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio 
(CR), Capital Adquacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 
Tingkat Probabilitas Pada PT. Bank Syari'ah Mandiri, Tbk. Periode 2006-
2008. 12. 
60 
 
 
Istijanto. (2009). Aplikasi Praktis Riset Pemasaran . Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama. 
Jusup, Al, Haryono. (2011), Dasar-dasar Akuntansi Edisi 7 Jilid 2. Yogyakarta: 
Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN. 
Karim, A. A. (2013). Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan . Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada . 
Muhammad. (2005). Bank Syariah Problem dan Propek Perkembangan di 
Indonesia . Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Muhammad. (2005). Manajemen Bank Syariah . Yogyakarta : UPP AMP YKPN. 
Muljono. (2015). Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta: 
ANDI 
Mutamimah, & Chasanah. (2011). Analisis Eksternal dan Internal Dalam 
Menentukan Non Performing Financing Bank Umum Syariah di Inonesia. 
Semarang: FE UNISSULA. 
Mohammad, D. d. (2016). Pengaruh Total DPK, FDR, NPF, dan ROA terhadap 
Total Aset Bank Syariah di Indonesia. IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 285-
287. 
Muhammad. (2002). Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: (UPP) AMPYKPN. 
Neini Fajriyah, 2013, Analisis Pengaruh SBIS, FDR, NPF dan DEPMUD 
(Deposito Mudharabah )Terhadap Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah 
Di Indonesia Periode 2010-2012 (Studi Kasus pada BUS dan UUS).  
Rivai, V. d. (2008). Islamic Financial Management. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Riyadi, S. (2004). Manajemen Aset dan Liabilitas Perbankan . Jakarta: LP-FEUI. 
Sanuri, A. (2013). Metodologi Penelitian Bisnis (3 ed). Jakarta: Salemba Empat. 
Sekaran, U. (2006). Metode Penelitian Untuk Bisnis, Buku 1 (4 ed) . Jakarta: 
Salemba Empat . 
Sugiri, S. dan Bogat Agus Riyono. (2008). Akuntansi Pengantar 1, Edisi 7. 
Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
Sugiyono. (2005). Statistik Untuk Penelitian . Bandung: Alfabeta. 
Suhartanto, D. (2014). Metode Riset Pemasaran . Bandung: Alfabeta . 
61 
 
 
Sumodiningrat, Gunawan, (2001), Ekonometrika Pengantar, Edisi Pengantar, 
Yograkarta: BPFE. 
Suliyanto. (2009). Metode Riset Bisnis . Yogyakarta: Andi. 
Suryani. (2011). Analisis Pengaruh Finaning To Deposit Ratio (FDR) terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia ,19(1), 72 
Syafrida, I., & Abror, A. (2011). Faktor-Faktor Internal dan Eksternal yang 
Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Perbankan Syari di Indonesia. Jurnal Ekonomi 
dan Bisnis jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta Kampus Baru UI Depok, 
10(1), 25-33. 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia. (2003), Konsep 
produk dan Implementasi Operasional Bank Syariah, Jakarta: Djambatan. 
 
Sumber dari internet: 
((http://koran.bisnis.com/read/20161122/445/605013/bank-syariah-tumbuh-15) 
diakses pada tgl 22/3/2017 pukul 11:32). 
((http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat) diakses pada hari selasa 
tanggal 11/4/2017 pukul 11.55) 
((http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah) diakses pada hari selasa 
tanggal 11/4/2017 pukul 11.58) 
((https://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/profil-
perusahaan/sejarah/) diakses pada hari selasa tanggal 11/4/2017 pukul 
11.51) 
 
Sumber dari laporan keuangan: 
Laporan Keuangan Bank BNI Syariah  
Laporan Keuangan Bank Mandiri Syariah  
Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia  
Laporan Keuangan Bank BRI Syariah  
Laporan Keuangan Bank Panin Syariah  
Laporan Keuangan Bank BCA Syariah  
62 
 
 
Laporan Keuangan Bank Bukopin Syariah  
Laporan Keuangan Bank Mega Syariah  
Laporan Keuangan Bank Victorya Syariah  
Laporan Keuangan Bank Maybank Syariah  
Laporan Keuangan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  
Laporan Keuangan Bank B.P.D. Jawa Barat Banten Syariah  
 
 
  
63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
64 
 
 
Daftar singkatan 
1. FDR = Financing to Deposit Ratio 
2. NPF = Non Performing Financing 
3. DPK = Dana Pihak Ketiga 
4. BUS = Bank Umum Syariah 
5. UUS = Unit Usaha Syariah 
6. PSAK = Peraturan Standart Akuntansi Keuangan 
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Data delapan Bank Umum Syariah 
No Nama Bank Tahun FDR NPF DPK Total Aset 
1 Mandiri Syariah 2011 86.03 0.95 42.61 48.67 
  
2012 94.4 1.14 47.4 54.22 
  
2013 89.37 2.29 56.46 63.96 
  
2014 81.92 4.29 59.82 66.95 
  
2015 90.3 4.05 62.11 70.37 
2 Muamalat 2011 76.76 2.99 26.65 32.26 
  
2012 94.15 3.63 34.9 44.26 
  
2013 99.99 3.46 41.78 53.73 
  
2014 84.14 4.85 51.2 62.44 
  
2015 90.3 4.2 45.07 57.17 
3 BRI Syariah  2011 90.55 2.12 9.9 11.2 
  
2012 100.96 1.84 11.94 14.08 
  
2013 102.7 3.89 13.79 17.4 
  
2014 93.9 3.65 16.71 20.34 
  
2015 84.16 3.26 19.64 24.23 
4 BNI Syariah 2011 78.6 2.42 6.75 8.46 
  
2012 84.99 1.42 8.94 10.64 
  
2013 97.86 1.13 11.42 14.7 
  
2014 92.6 1.04 16.24 19.49 
  
2015 91.94 1.46 19.32 23.01 
5 Syariah Bukopin 2011 83.66 1.74 2.29 2.73 
  
2012 92.29 4.57 2.85 3.61 
  
2013 100.29 3.68 3.27 4.34 
  
2014 92.89 3.34 3.99 5.16 
  
2015 90.56 2.74 4.75 5.82 
6 Mega Syariah 2011 83.08 3.03 4.93 5.56 
  
2012 88.88 2.67 7.1 8.16 
  
2013 93.37 2.98 7.73 9.12 
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2014 93.61 3.89 5.88 7.04 
  
2015 98.49 4.26 4.35 5.55 
7 Victorya Syariah 2011 46.08 1.94 465 642 
  
2012 73.78 2.41 646 939 
  
2013 84.65 3.31 1.01 1.39 
  
2014 95.19 4.75 1.13 1.43 
  
2015 95.29 4.82 1.12 1.37 
8 BCA Syariah 2011 76.08 0 115 1.05 
  
2012 79.09 0 147 1.6 
  
2013 83.05 0.01 1.7 2.04 
  
2014 91.02 0.01 2.33 2.99 
  
2015 91.04 0.05 3.25 1.05 
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Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.22008033 
Most Extreme Differences Absolute .120 
Positive .078 
Negative -.120 
Test Statistic .120 
Asymp. Sig. (2-tailed) .151
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .578 2.491  .232 .818   
fdr .009 .028 .057 .336 .739 .539 1.856 
npf .254 .142 .233 1.786 .082 .928 1.078 
dpk .009 .002 .675 4.058 .000 .570 1.755 
a. Dependent Variable: Ln_aset 
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Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.227 .424  -.537 .595 
fdr .002 .005 .108 .477 .637 
npf .006 .025 .039 .226 .823 
dpk .000 .000 .165 .742 .463 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 
 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .01183 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test Value 19 
Total Cases 38 
Number of Runs 19 
Z -.164 
Asymp. Sig. (2-tailed) .869 
a. Median 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 44.201 3 14.734 9.136 .000
b
 
Residual 58.055 36 1.613   
Total 102.256 39    
a. Dependent Variable: Ln_aset 
b. Predictors: (Constant), dpk, npf, fdr 
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Uji R 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .657
a
 .432 .385 1.26990 
a. Predictors: (Constant), dpk, npf, fdr 
b. Dependent Variable: Ln_aset 
 
Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .578 2.491  .232 .818 
fdr .009 .028 .057 .336 .739 
npf .254 .142 .233 1.786 .082 
dpk .009 .002 .675 4.058 .000 
a. Dependent Variable: Ln_aset 
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1. Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
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2. Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia 
 
 
73 
 
 
 
3. Laporan Keuangan Bank BNI Syariah 
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4. Laporan Keuangan Bank BRI Syariah 
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5. Laporan Keuangan Bank BCA Syariah 
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6. Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin 
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7. Laporan keuangan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
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8. Laporan keuangan bank jabar banten syariah 
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9. Laporan keuangan Maybank Syariah 
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10. Laporan Keuangan Bank Panin Syariah  
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11. Laporan Keuangan Bank Victorya Syariah  
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12. Laporan Bank Mega Syariah  
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